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ABSTRAK 

 

 

 

Riadhusshalihin: Analisis Konsep kepemilikan Harta Bersama (Studi Kritis 

Terhadap Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan Tentang 

Harta Bersama), Pembimbing I Prof. Dr. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. dan 

Pembimbing II Dr. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk., pada Program Studi S2 Hukum 

Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Harta Bersama, Kepemilikan, Hukum Islam 

 

Dalam sebuah perkawinan di Indonesia ada beberapa ketentuan yang diatur 

dalam Undang-Undang, diantaranya yaitu permasalahan harta bersama. Undang-

Undang tersebut menyebutkan bahwa Harta yang diperoleh selama perkawinan 

menjadi harta bersama suami isteri meskipun hanya dihasilkan oleh suami atau 

isteri saja. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Kompilasi Hukum Islam yang 

mengakui adanya harta bersama dalam perkawinan. Dengan adanya penguatan 

dalam KHI secara tidak langsung menunjukkan bahwa harta bersama tidak 

bertentangan dengan hukum islam. Namun dalam penelitian kami melalui konsep 

kepemilikan menurut Islam, teori maslahah mursalah, kaidah fiqhiyyah al-adah al-

muhakkamah dan teori qiyas terhadap konsep syirkah dalam madzhab syafi'i 

menunjukkan bahwa harta bersama menyimpang dari hukum Islam, padahal 

mayoritas masyarakat Islam di Indonesia menganut Agana Islam. Penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi refrensi yang baru untuk perkembangan Hukum Islam di 

Indonesia terutama yang menyangkut masalah perkawinan.  

Dengan menggunakan pendekatan konsep dan analisis terhadap bahan 

kepustakaan seperti buku-buku dan kitab-kitab baik yang klasik maupun yang 

kontemporer karya ulama-ulama terkemuka. Jenis penelitian adalah normatif 

dengan Pendekatan berupa analytical approach dan conceptual approach, serta  

Objek penelitian adalah  Undang-Undang perkawinan no 1 tahun 1974 tentang harta 

bersama dan Kompilasi Hukum Islam tentang harta bersama. 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis kepemilikan Harta Bersama 

dalam perkawinan yang disinyalir dibagi dua antara suami isteri meskipun dia tidak 

bekerja atau salah satunya tidak bekerja ketika terjadi perpisahan serta mengetahui 

alternatif lain yang menggantikan konsep Harta Bersama jika terjadi perceraian 

karena talak atau kematian. 

Berdasarkan konsep kepemilikan dalam Islam, sebuah harta tidak akan 

berpindah dari seseorang kepada orang lain kecuali melalui sebab yang diridhoi 

oleh syariat. Tanpa adanya sebab, harta itu tidak akan berpindah dari pemilik 

asalnya. Harta yang diperoleh suami atau isteri selama perkawinan, tidak akan 

berubah menjadi harta bersama dan berpindah kepemilikannya ketika terjadi 

perceraian kepada pasangannya kecuali dengan sebab. Dengan menggunakan teori 

maslahah al-mursalah, kaidah al-adah al-muhakkamah dan teori qiyas memberikan 

hasil bahwa tidak ada sebab yang bisa dibenarkan oleh syariat untuk memindahkan 
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kepemilikan dari harta yang diperoleh oleh salah satu pasangan kepada 

pasangannya yang lain dalam kasus harta bersama kecuali jika pasangan suami 

isteri tersebut sama-sama bekerja pada suatu usaha bersama.  
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ABSTACK 

 
 

 

Riadhusshalihin: Analysis of the Concept of Joint Property Ownership (Critical 

Study of the Compilation of Islamic Law and the Law on Marriage Concerning 

Joint Assets), Supervisor I Prof. Dr. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. and Supervisor II 

Dr. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk., in the Master of Family Law Study Program, 

Postgraduate Program at UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Keywords: Joint Property, Ownership, Islamic Law 

 

In marriage in Indonesia there are several provisions regulated in the law, 

including the issue of joint property. The law states that assets acquired during 

marriage become joint property of the husband and wife even though they are only 

produced by the husband or wife. This is also corroborated by the Compilation of 

Islamic Law which recognizes the existence of joint property in marriage. The 

existence of reinforcement in KHI indirectly shows that joint assets are not contrary 

to Islamic law. However, in our research on the concept of ownership according to 

Islam, the theory of maslahah mursalah, the principles of fiqhiyyah al-adah al-

muhakkamah and the theory of qiyas on the concept of syirkah in the Shafi'i school 

of thought shows that joint property deviates from Islamic law, even though the 

majority of Muslim communities in Indonesia adhere to the religion Islam. This 

research is expected to be a new reference for the development of Islamic law in 

Indonesia, especially concerning matters of marriage. 

By using a conceptual approach and analysis of library materials such as 

books and books both classic and contemporary by leading scholars. This type of 

research is normative with an approach in the form of an analytical approach and a 

conceptual approach, and the object of research is the Marriage Law No. 1 of 1974 

concerning joint property and the Compilation of Islamic Law concerning joint 

property. 

This study aims to analyze the ownership of joint assets in a marriage which 

is allegedly divided in half between the husband and wife even though he is not 

working or one of them is not working when the separation occurs and to find out 

other alternatives that replace the concept of joint assets in the event of a divorce 

due to divorce or death. 

Based on the concept of ownership in Islam, a property will not be 

transferred from one person to another except through causes that are approved by 

the Shari'a. Without any cause, the treasure will not move from its original owner. 

The assets acquired by the husband or wife during the marriage will not turn into 

joint property and transfer their ownership in the event of a divorce to their partner 

unless there is a cause. Using the theory of maslahah al-mursalah, the rules of al-

adah al-muhakkamah and the theory of qiyas gives the result that there is no reason 

that can be justified by the Shari'a to transfer ownership of assets acquired by one 

spouse to another partner in the case of joint property unless the husband and wife 

both work in a joint venture.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : أ .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : هـ .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــــ َ

 I Kasrah ــــ َ

 U Dhammah ــــ َ

Kata sandang: Contoh: ( ال) ج  الرِّ  al-rijâl bukan ar-rijâl, ( انال يْو  دِّ ) 

al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

   

ـــ ي  Ai a dan i 

 َ    

ـــ و  Au a dan u 
 َ    

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 
 

Tanda Vokal 

Arab 

 
Tanda Vokal 

Latin 

 
Keterangan 

 
 باَ

 
â 

 
a dengan topi di atas 

 بيِ
 
Î 

 
i dengan topi di atas 

 بوُ
 

Û 
 

u dengan topi di atas 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (ـــ) dalam alih aksara ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis ad (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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6. Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, 

antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih 

aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis 

dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِيْقةَ 1

 Al-Jâmi’ah Al-Islâmiyyah الجَامِعَة الِإسْلََمِيَّة 2

 Wahdah Al-Wujûd وَحْدَةُ الوُجُوْد 3
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh 

yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; 

Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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